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ABSTRAK

Iswanto, Nanang 2020. Strategi Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Religius
di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang. Tesis,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. Hj. Sulalah,
M.Ag. (I1) Dr. Muhammad Amin Nur, M.A.

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI, Karakter Religius

Guru Pendidikan Agama Islam figur central yang mempunyai tanggung
jawab untuk memiliki tanggung jawab dalam pembentukan karakter religius agar
tidak tergerus oleh zaman. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini dengan
fokus penelitian ini adalah 1) Konsep pembentukan karakter religius 2) Strategi
Guru PAI dalam pembentukan karakter religius 3) Implikasi strategi Guru PAI
dalam pembentukan karakter religius. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama
Islam di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang dalam
pembentukan karakter religius.

Hasil penelitian ini Konsep pembentukan karakter religius di MTs
Muhammadiyah 1 Malang berupa Bertagwa, sholat duhur berjamaah, tadarus al-
Quran, Santun, ramah, Terbiasa bersalaman dengan guru jika bertemu, Jujur,
Disiplin, Menghargai waktu Tanggungjawab lkhlas, Rendah hati dan Empati
terhadap sesama. Sedangkan konsep pembentukan karakter religius SMP Wahid
Hasyim Malang berupa diantaranya Bertagwa, Sholat duhur berjamaah, Tadarus
al-Quran, Santun, Ramah, Jujur, Disiplin, Menghargai waktu, Tanggungjawab
Ikhlas, rendah hati dan Empati terhadap sesama, Mengumpulkan sumbangan
untuk membantu teman.

Stratregi guru yang dilakukan guru pendidikan agama Islam untuk
pembentukan karakter religius kepada anak didik yaitu MTs Muhammadiyah 1
Malang yakni pendidikan karakter yang diterapkan melalui kegiatan belajar
mengajar, dan sekaligus melalui kegiatan ekstrakurikuler, pelajaran ismubah,
panduan birohim, dan tata tertib berdasarkan visi dan misi sekaligus tujuan
sekolah dalam menanamkan Akhlak Karimah.

Sedangkan SMP Wahid Hasyim Malang dalam menanamkan nilai-nilai
karakter menggunakan Tauladan yang baik, Menegakkan kedisplinan dengan
pembentukan peraturan, memberikan nasihat berupa teguran, peringatan dan
konseskuensi. Dan pembiasaan secara rutin dengan melibatkan warga sekolah dan
kerjasama dengan wali murid seperti mengadakan dzikir bersama setiap minggu
kliwonan” tiap bulan.

Ketiga, implikasi dari strategi Guru PAI dalam pembentukan karakter
religius di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang
bahwa keterlibatan atau partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
dipengaruhi oleh strategi guru, fasilitator belajar, lingkungan, dan pembiasaan
yang membantu peserta didik mempersonalisasikannya dengan kehidupan sehari-
hari utamanya nilai-nilai karakter religius yang terkandung didalamnya akan
berjalan maksimaldan efektif.
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ABSTRACT

Iswanto, Nanang. 2020. The Strategies of Islamic Education Teacher in
Establishing Religious Character in MTS. Muhammadiyah 1, Malang
and SMP Wahid Hasyim, Malang. Thesis. Post-Graduate Program in
Islamic Education Department of State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim, Malang.

Advisors: (1) Dr. Hj. Sulalah, M.Ag. (1I) Dr. Muhammad Amin Nur, M.A.

Keywords: Strategies, Islamic Education Teacher, Religious Character

Islamic education teacher becomes a central figure who is responsible to establish
the religious character for students for not going to be scraped by the time. That statement
becomes the background of this study which focused on 1) The concept of establishing
the religious character 2) The strategies of Islamic education teacher in establishing the
religious character 3) The implication of Islamic education teacher’s strategies in
establishing the religious character. This study is descriptive qualitative research which
have two main places as the subjects to be analyzed. Those are MTs Muhammadiyah 1
Malang and SMP Wahid Hasyim Malang in the strategies of their Islamic education
teachers in establishing the religious character for students.

The results of this study is explaining the concepts of Islamic education teachers
in MTs Muhammadiyah 1 Malang and SMP Wahid Hasyim Malang which almost the
same. Those are being righteous, doing the dhuhur prayer together, reciting holy Quran
together, being polite, friendly, used to shake hands with the teacher everywhere they
meet, becoming honest and responsible person, dicipline, valuing time, genuine, stay
humble and emphatic towards each other. Besides, they also collecting the donation to
help their needy friends.

Furthermore, the strategies which is used by Islamic education teacher in MTs
Muhammadiyah 1, Malang to establish the religious character for the students is giving
the character education which is applied throughout teaching and learning process.
Whether the in the academic or non-academic activity (such as extracurricular, ismubah
education and birohim guidance). Those activities are in accordance with the vision and
mission of the school to create the best moral or Akhlakul Karimah for all students.

Meanwhile, SMP Wahid Hasyim Malang uses some strategies to establish the
religious character for their students. Such as, providing good role models, enforce
discipline by making some rules to be obeyed by the students, and giving warnings and
consequences for those who break the rules. They also create a routine for all school
participants and the parents of the students every month to keep solidarity among each
other.

Additionally, the implication of the strategies in establishing the religious
character for students in MTs Muhammadiyah 1 Malang and SMP Wahid Hasyim
Malang is covered by how big the willingness of students to participate the learning
process. Also, it is influenced by the strategies of the teacher, learning facilitator, and
environments. Moreover, there must be habituation that helps the students to apply the
religious character that they get from their teacher in their daily lives. Those activities
could be done to make the Islamic education teacher’s strategies can run optimally and
effectively.
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru
untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara optimal.
Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 pada pasal 3, tujuan
pendidikan Nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.’

Tujuan utama pendidikan yang selama ini terabaikan atau mungkin
gagal tercapai adalah pembentukan karakter. Pengabaian atau kegagalan ini
dapat dilihat dari berbagai hal. Anak-anak tidak sopan terhadap orang tua dan
orang yang lebih tua, kurang peduli terhadap sesama, kata-kata kotor yang
jauh dari etika, perselisihan dan tawuran antar pelajar, pergaulan bebas,
merokok dan narkoba adalah hal yang umum yang sering kita lihat dan
temukan dimana saja.®> Oleh karena itu untuk memperbaiki moralitas dan
karakter ~ siswa, maka sudah semestinya pendidikan  Kkarakter

diimplementasikan. Hal ini sesuai hadist rasulullah SAW yang dapat di

2 Muchlas Samani dan Hariyanto, M.S, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Rosda Karya, (2005), hal. 26

® Abdul Majid dan Dian Andayanti, Pendidikan Karakter,PT Remaja Rosdakarya,
(2011) hal. 108



aplikasikan dalam kehidupan dan refleksi, cukup bagi penerus banggsa untuk

membangun karakter.
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Artinya : Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ”Barangsiapa yang beriman
kepada Allah subhanahu wa ta’ala dan hari akhir maka hendaknya
dia berbicara yang baik atau (kalau tidak bisa hendaknya) dia diam.
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
janganlah ia menyakiti tetangganya. Barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya dia memuliakan
tamunya.” (HR. al Bukhari dan Muslim).

Moment pertama pendidikan karakter didalam pendidikan adalah
penentuan visi dan misinya. Visi dan misi lembaga pendidikan merupakan
moment awal yang menjadi pra syarat sebuah program pendidikan karakter
disekolah. Tanpa ini, pendidikan karakter disekolah tidak dapat berjalan.*
Untuk itu, dengan pendidikan karakter diharapkan mampu menghasilkan dan
menampilkan generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual,
tetapi memiliki kecerdasan emosional dan spiritual serta memiliki pribadi
berkarakter yang selalu berusaha menjaga perkembangan dirinya dengan

meningkatkan kualitas keimanan akhlak, hubungan antar sesama manusia dan

mewujudkan motto hidupnya bahagia dunia dan akhirat.

* Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global,
(Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), hal. 5



Sedangkan agen yang memiliki kontribusi dalam pendidikan karakter
religius sendiri ialah sosok seorang guru. Guru merupakan figur sentral dalam
kegiatan pembelajaran mengajar. Yang mana menjadi sumber pengetahuan di
dalam kelas. Tetapi seiring berkembangan zaman, ketika guru menjadi
sumber pengetahuan utama seakan mengalami sesuai zamannya yakni
menjadi fasilitator bagi peserta didik di sekolah.

Sehingga pembelajaran tak lagi menganut paradigma teacher centered,
namun menjadi student centered. Pergeseran ini seakan tak bisa dihindarkan
seiring perkembangan zaman. Karena peserta didik maupun guru dituntut
bersama-sama belajar dan saling membutuhkan satu sama lain bagi kemajuan
pendidikan.

Perkembangan zaman yang sudah semakin hari semakin canggih akan
mengubah semua aspek dan tantangan yang dihadapi, sehingga harus cepat
tanggap dalam penanganannya. Dengan perkembangan zaman, dan tantangan
seiring mengikuti zamannya. Maka diperlukan strategi win-win solution dari
seorang guru sebagai pendidik yang memiliki tanggung jawab dalam
kemajuan peserta didik yang diajarakan dan perkembangan pendidikan agama
Islam sendiri.

Menurut Kepala sekolah MTs Muhammadiyah 1 Malang Bapak Abdul
Wahid, M.Pd “Salah satu lembaga pendidikan yang merespon dan
memperhatikan perubahan tersebut adalah MTs. Muhammadiyah 1 Malang.
Alhamduillah pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2014, kami civitas

akademik MTs. Muhammadiyah 1 Malang berhasil meluncurkan sekolah dan



Madrasah berbasis IT. Dan kami berkomitmen untuk menjadi lembaga yang
menerapkan sistem digitalisasi administrasi dalam semua pelayanan kami.
dengan penguasaan teknologi informasi (ICT) dan digitalisasi semua sistem
administrasi pendidikan, selain itu dengan visi terwujudnya generasi yang
unggul, berkarakter dan berdaya saing”.5

Sedangkan menurut Kepala Sekolah SMP Wahid Hasyim Malang lbu
Dra. Siti Masruroh dengan visi “Terwujudnya peserta didik yang berprestasi
dan berkarakter”, maka disini kami ikut andil dalam pembentukan karakter
khususnya karakter religius yang mana melandasi sistem pendidikan Nasional
yang berbasis kurikulum karakter”.°

Di kedua lokasi tersebut penting menarik di teliti dikarenakan di SMP
Muhammdiyah 1 Malang merupakan sekolah yang menonjolkan penguatan
karakter para siswanya. Mereka dilatih untuk memperkuat dan mempertajam
ilmu keagamaannya dan pemikiran kreatif yang nanti akan digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Selian itu adanya program Hizbul Wathan (HW)
dimana siswa diajarkan tentang kedisiplinan dan penguatan karater, baik itu
etika, sopan santun dalam bermasyarakat. Kalau di sekolah lain biasanya
seperti pramuka. Di sini juga dilatih berkultum atau berpidato di depan kelas
sehingga mental para siswa akan terlatih berbicara di depan umum. Selain itu,

hari ini juga ada esktrakurikuler beladiri yakni pencak silat Tapak Suci.

® Dialog kepala sekolah MTs Muhammadiyah 1 Malang Bapak Abdul Wahid, M.Pd, 5
Oktotor yang diakses 2020

® Wawancara Kepala Sekolah SMP Wahid Hasyim Malang Ibu Dra. Siti Masruroh pada
tanggal 5 Oktober 2020



Sedangkan di SMP Wahid Hasyim Malang merupakan sekolah yang
masih memegang teguh nilai-nilai amaliyah Nahdlatul Ulama sebagai
pembentukan karakter religius siswa. Di era modern ini, SMP Wahid Hasyim
Malang menjadi salah satunya sekolah yang dibawah naungan Lembaga
Pendidikan Ma’aarif yang masih memegang teguh amaliyah leluhur ulama
dan kyai dalam menanamkan karakter religius sekaligus nilai hubbul wahthon
minal iman.

Berangkat dari latar belakang diatas, mendorong penulis untuk
mengetahui lebih dalam tentang strategi win-win solution seorang guru
pendidikan agama Islam dalam menghadapi tantangan-tantangan demi
keberlangsungan dan kemajuan peserta didik dengan judul “Strategi Guru
PAI Dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di MTs Muhammadiyah 1
Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat ditarik
beberapa fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep pembentukan karakter religius siswa di MTs
Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang?

2. Bagaimana strategi Guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa
di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang?

3. Bagaimana implikasi strategi Guru PAI dalam pembentukan karakter
religius siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim

Malang?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini didasarkan atas penetapan fokus penelitian di atas.

Maka peneliti menetapkan penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis konsep pembentukan karakter religius
siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru PAI dalam pembentukan
karakter religius siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid
Hasyim Malang.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi strategi guru PAI dalam
pembentukan karakter religius siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang
dan SMP Wahid Hasyim Malang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat secara teoritis kepada pembaca
yaitu berupa sumbangsih baik berupa pengetahuan ataupun wawasan baru
untuk pembaca pada umumnya dan untuk mahasiswa program pascasarjana

Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya mengenai Strategi Guru PAI

Dalam Pembentukan Karakter Religius di MTs Muhammadiyah 1 Malang

dan SMP Wahid Hasyim Malang.

Selanjutnya, manfaat penelitian ini secara praktis memberikan manfaat
kepada:

1. Tenaga pendidik dan kependidikan MTs Muhammadiyah 1 Malang dan
SMP Wahid Hasyim Malang vyaitu dapat maningkatkan kegiatan sekolah

dalam mewujudkan pembentukan karakter religius.



2. Siswa, yaitu dapat dijadikan pembelajaran untuk pembentukan karakter
religius.

3. Peneliti lain, yaitu dapat memberikan gambaran atau reverensi baru
apabila hendak melakukan penelitian yang berhubungan dengan
pembentukan karakter religius.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian dapat dikatakan telah mencapai hasil penelitian ilmiah,
apabila data yang digunakan dalam penelitian telah mampu menjawab
permasalahan yang ada secara komprehensif. Selanjutnya, agar tidak terjadi
plagiasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah dijawab
oleh penelitian pihak lain, maka dalam tesis ini peneliti akan menjabarkan
pembahasan dari penelitian terdahulu yang dijadikan acuhan oleh peneliti.

Pertama, tesis yang dilakukan Ridwan dalam memenuhi tugas akhir
pada jenjang strata-2 (S2) dengan judul “ Pembentukan Karakter Religius

Siswa Berbasis Pendidikan Agama di SMK Negeri 2 Malang . Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan Jenis penelitian studi kasus.

Pengumpulan data melalui obsevasi, wawancara mendalam dan studi

dokumentasi.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Karakter religiusitas siswa di

SMK Negeri 2 Kota Malang sangat bervariasi, salah yang melatar belakangi

adalah kelaurga, kemudian Karakter religiusitas siwa di SMK Negeri 2 kota

Malang ada tiga kategori di antaranya sangat religius, religius dan kurang

" Ridwan, Pembentukan Karakter Religius Siswa Berbasis Pendidikan Agama di SMK
Negeri 2 kota Malang, Tesis, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hal. iii



religius (2). Proses penanaman nilai-nilai karakter religius kepada siswa
berbasis pendidikan agama di SMK Negeri 2 Malang di antaranya: salam,
berjabat tangan, membaca asmaul husna setiap pagi, berdoa bersama dan
sesudah pelajaran, shalat Dhuha, shalat zhuhur berjama’ah, Istighosah, Shalat
jum’at, pendalaman Al-Qur’an setiap hari sabtu (3). Metode pembentukan
karakter religius di antaranya: metode keteladanan/pembiasaan, metode
Tanya jawab, metode ceramah Metode problame solving.

Kedua, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun VIII, Nomor 1, April 2018
yang ditulis Marzuki dan Pratiwi Istifany Haq dengan judul “ Penanaman
Nilai-Nilai Karakter Religius Dan Karakter Kebangsaan di Madrasah
Tsanawiyah Al Falah Jatinangor Sumedang”. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitiannya
yaitu Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, Guru
Pembimbing, Guru Mata Pelajaran PKn, dan Siswa MTs Al Falah Jatinangor
Sumedang. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, pengamatan,
dan dokumentasi.?

Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik induktif. Penelitian
menghasilkan temuan: (1) penanaman nilai-nilai karakter di MTs Al Falah
Jatinangor belum berjalan secara optimal; (2) kendala-kendala yang muncul
antara lain minimnya dukungan dari orang tua siswa, dampak negatif dari

lokasi sekolah yang dekat lingkungan perkotaan, dampak negatif media

8 Marzuki dan Pratiwi Istifany Hag, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius Dan
Karakter Kebangsaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Jatinangor Sumedang, Jurnal
Pendidikan Karakter, Tahun VIII, Nomor 1, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Yogyakarta, 2018) hal. 84



elektronik dan media sosial, dan menurunnya sikap religius siswa; dan (3)
strategi yang dilakukan untuk meminimalisasi kendala-kendala yang muncul
antara lain menjalin kerja sama dengan orang tua siswa dan masyarakat
sekitar, menghimbau orang tua siswa untuk lebih memperhatikan putra-
putrinya, dan memberikan pemahaman kepada siswa akan pentingnya nilai-
nilai karakter religius.

Ketiga, tesis yang dilakukan Asep Abdillah dalam memenuhi tugas
akhir pada jenjang strata-2 (S2) dengan judul “ Implementasi Pendidikan
Karakter Religius Peserta Didik SMP Hikmah Teladan Bandung . Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif.
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Lokasi penelitian difokuskan di SMP Hikmah Teladan
Bandung. Subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru,
dan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) Nilai-nilai karakter
religius yang diterapkan di SMP Hikmah Teladan Bandung; 2) Implementasi
pendidikan karakter religius peserta didik; 3) Faktor-faktor penunjang dan
penghambat dalam mengimplementasikan pendidkan karakter peserta didik;
dan 4) Hasil implementasi pendidikan karakter religius peserta didik.’

Keempat, Jurnal Prosiding Seminar Nasional yang dilakukan Murniyati
yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Terhadap Anak

Usia Dini”. Dalam metode penelitian ini menggunakan metode penelitian

°® Asep Abdillah, Implementasi Pendidikan Karakter Religius Peserta Didik SMP
Hikmah Teladan Bandung, Tesis, (Universitas Gunung Djati Bandung) hal. i



deskriptif kualitatif, penelitian ini bersifat setting alamiah (natural setting),
dan sumber data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder, di
sekolah PAUD Nusantara kec. Sako Baru Palembang. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode Observasi, Interview/wawancara, dokumentasi
dan metode triangulasi.

Dengan hasil penelitian dalam pembelajaran karakter religius pada
PAUD Nusantara yaitu membudayakan nilai-nilai dalam karakter religius
menjadi budaya sekolah. Pelaksanaan nilai karakter religius yang ada pada
PAUD Nusantara Kec. Sako Baru Palembang, dilakukan di semua
lingkungan baik di kelas, sekolah, maupun luar sekolah, baik menggunakan
fasilitas sekolah maupun tidak menggunakan fasilitas.*

Kelima, Jurnal JOEAI (Journal of Education and Instruction) Volume 3,
Nomor 1, Juni 2020 yang dilakukan Rama Joni, Abdul Rahman, Eka Yanuarti
yang berjudul strategi guru agama desa dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-qur’an warga desa di Kabupaten Rejang Lebong. Dalam metode
penelitian ini dengan menggunakan metode penulisan deskriptif kualitatif,
data diperoleh menggunakan wawancara dan observasi. Dengan subyek
penelitian yakni untuk menggali dan mengetahui strategi guru agama desa
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an warga desa Turan

Baru khususnya yang berada pada usia 40 tahun keatas.**

% Murniyati, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Terhadap Anak Usia Dini”,

Jurnal Prosiding Seminar Nasional, (Universitas PGRI Palembang), hal. 107

1 Jurnal JOEAI (Journal of Education and Instruction) Volume 3, Nomor 1, Juni 2020

yang dilakukan Rama Joni, Abdul Rahman, Eka Yanuarti yang berjudul Strategi Guru Agama
Desa Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Warga Desa Kabupaten Rejang
Lebong. Hal. 59

10



Dengan hasil penelitian Hasil penelitian didapatkan informasi ada
beberapa strategi yang diterapkan oleh Guru Agama Desa Turan Baru
Kabupaten Rejang Lebong untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an santri yaitu; rutin mengadakan pengajian; strategi menyimak dan
mengkoreksi bacaan santri saat pengajian; mengulang-ulang bacaan santri;
memotivasi santri dalam belajar membaca Al-Qur’an. Strategi menyimak
yang digunakan oleh guru agama desa masih cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an jama’ah yang berada diatas
usia 40 tahun keatas, karena ketika terdapat kesalahan maka guru langsung
bisa untuk mengoreksi kesalahan para jamaahnya. Simpulan, metode dan
strategi menyimak dalam membaca Al’qur’an di desa Turan Baru merupakan
salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an,
strategi ini pun meningkatkan antusias belajar para jama’ah, yang pada
akhirnya akan membawa jama’ah semakin baik dalam membaca Al-Qur’an
dengan kaidah bacaan yang benar.*?

Keenam, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol. 4 No. | June 2019 yang
dilakukan Ahmad Hariandi yang berjudul Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Al-Qur’an Siswa Di SDIT Aulia Batanghari. Dalam

metode penelitian ini dengan menggunakan metode penulisan deskriptif

12 Jurnal JOEAI (Journal of Education and Instruction) Volume 3, Nomor 1, Juni 2020
yang dilakukan Rama Joni, Abdul Rahman, Eka Yanuarti yang berjudul Strategi Guru Agama
Desa Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Warga Desa Kabupaten Rejang
Lebong. Hal. 59

11



kualitatif. Dengan subyek penelitian yakni guru PAI dalam meningkatkan
keterampilan membaca alqur’an pada siswa SDIT AULIA Batanghari.13

Dengan hasil penelitian yakni strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan membaca Al-Qur’an yaitu Penerapan metode pembelajaran Al
Qur’an di dalam kelas, pendampingan, Kerja sama guru dengan teman
sejawat, Kerja sama sekolah dengan orang tua, Kerja sama sekolah dengan
masyarakat dan penyediaan sarana dan prasarana. Faktor-faktor yang
mendukung strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan membaca
Al-Qur’an di antaranya ialah Peserta didik sudah memiliki kemampuan
membaca AlQur’an, Lingkungan keluarga yang bisa menjadi tauladan dan
mengajarkan anak membaca Al-Qur’an. Guru PAI yang kompeten dan
mempunyai komitmen untuk meningkatkan keterampilan membaca AlQur’an
pada peserta didiknya. Lingkungan masyarakat yang Islami. Sarana dan
prasarana di sekolah yang memadai.**

Ketujuh, Jurnal Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2, No.
2, Mei 2020 yang dilakukan Wela Oktari, Hendra Harmi, dan Deri Wanto
yang berjudul strategi guru dalam pembelajaran pai pada anak berkebutuhan

khusus. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Dan subyek

B3 Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol. 4 No. | June 2019 yang dilakukan Ahmad

Hariandi yang berjudul Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an
Siswa Di SDIT Aulia Batanghari. Hal. 12

 Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol. 4 No. | June 2019 yang dilakukan Ahmad

Hariandi yang berjudul Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an
Siswa Di SDIT Aulia Batanghari. Hal 21
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penelitian yakni strategi guru dalam pembelejaran PAI kepada anak
berkebutuhan khusus di SLBN 1 Kepaiang, Bengkulu.*®

Hasil penelitian dari jurnal tersebut adalah memperoleh simpulan
bahwa strategi guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak
berkebutuhan khusus di SLBN 1 Kepahiang diawali dengan pertimbangan
beberapa aspek yaitu: 1) pelayanan pada siswa yang terfokus pada pola
prilaku guru dalam interaksi edukatif di sekolah; pada aspek, 2) aspek
penyesuaian kurikulum; dan 3) aspek pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi dan pembiasaan terutama pada materi-
materi praktek ibadah.*®

Kedelapan, Indonesian Journal of Islamic Education Studies (IJIES).
Volume 2, Nomor 1, Juni 2019 yang dilakukan Defi Sulistiyorini, Yasin
Nurfalah yang berjudul Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui
Kegiatan Dewan Jamaah Mushola (DJM) Di SMK PGRI 2 Kota Kediri.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana pembentukan karakter religious SMK PGRI 2
Kota Kediri melalui kegiatan DIM.*

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, pertama, pembentukan
karakter religius pada dimensi Agidah ini melalui kegiatan kajian islam yang

materinya membahas tentang hukumhukum Islam, dan kegiatan pengajian

' Jurnal Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2, No. 2, Mei 2020 yang

dilakukan Wela Oktari, Hendra Harmi, dan Deri Wanto yang berjudul strategi guru dalam
pembelajaran pai pada anak berkebutuhan khusus di SLBN 1 Kepaiang, Bengkulu. Hal. 13

'8 Jurnal Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2, No. 2, Mei 2020,...Hal. 13
" Indonesian Journal of Islamic Education Studies (IJIES). Volume 2, Nomor 1, Juni

2019. Yang dilakukan Defi Sulistiyorini, Yasin Nurfalah Berjudul Pembentukan Karakter Religius
Siswa Melalui Kegiatan Dewan Jamaah Mushola (DJM) Di SMK PGRI 2 Kota Kediri. Hal. 40
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kitab Mabadi’ Al-fighiyyah. Kedua, kegiatan pembentukan karakter religius
pada dimensi ibadah yaitu melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuhur
berjamaah, diba’iyyah, seni baca Al-Quran, dan khotmil Quran. Dan ketiga,
Pembentukan karakter religius pada dimensi akhlak yaitu dengan
menggunakan metode pembiasaan berakhlak terpuji, yang dilakukan dengan
membiasakan siswa untuk bersikap tawadhu’ kepada siapapun dan
dimanapun mereka berada.*®

Kesembilan, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar. Volume Il Nomor 2,
Desember 2018 yang dilakukan Fenti Nurjanah, Retno Triwoelandari, M.
Kholil Nawawi yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Tematik
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Dan Sains Untuk Meningktakan Karakter
Religius Siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R & D) yang dimodifikasi oleh Nana Syaodih Sukmadinata
menjadi tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, pengembangan, dan pengujian.®

Pada tahap pengembangan, hasil penelitian menunjukkan angka angka
ahli materi 96.25%, ahli desain 80.88% dan ahli bahasa 67.85%. Pada tahap
pengujian, hasilnya yaitu 95.39% untuk uji terbatas yaitu pada kelas 5-C dan
uji luas 1 pada kelas 5-A hasilnya 95.85% serta 88.80% pada uji luas Il yaitu
kelas 5-B. Hasil akhir pengujian menunjukkan sig. 0.00 < 0.05 dengan

perbedaan hasil pada kelas eksperimen 56.337 dan kelas kontrol 52.959 yaitu

'8 Indonesian Journal of Islamic Education Studies (IJIES). Volume 2, Nomor 1, Juni

2019. Yang dilakukan Defi Sulistiyorini, Yasin Nurfalah Berjudul Pembentukan Karakter Religius
Siswa Melalui Kegiatan Dewan Jamaah Mushola (DJM) Di SMK PGRI 2 Kota Kediri. Hal. 40

9 Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar. Volume IIl Nomor 2, Desember 2018. Yang

dilakukan Fenti Nurjanah, Retno Triwoelandari, M. Kholil Nawawi yang berjudul Pengembangan
Bahan Ajar Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Dan Sains Untuk Meningktakan Karakter
Religius Siswa. Hal. 178
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3.378 lebih besar kelas eksperimen. Dengan demikian, pengembangan modul
sebagai bahan ajar efektif digunakan untuk meningkatkan karakter religius
siswa berdasarkan proses penyusunan dan tingkat kelayakannya.?’

Kesepuluh, IJIEM: Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan. Vol.
1, No. 2, Oktober 2018 yang dilakukan Hanik Baroroh yang berjudul
Manajemen Pendidikan Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembentukan
Karakter Religius Siswa di MAN Yogyakarta Il tahun Pelajaran 2016/2017.
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa partisipan, dalam penentuan
beberapa partisipan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dan
snowball. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara non partisipatif
(Non-Participan  Observation). Teknik ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang struktur organisasi, visi, misi, dan tujuan sekolah,
serta keadaan di sekolah, dan kegiatan-kegiatan di sekolah yang terkait
dengan manajemen pendidikan nilai-nilai multikulural dalam pembentukan
karakter religius, dan foto-foto pendukung lainnya.**

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang pertama, dalam
pelaksanaan manajemen pendidikan nilai-nilai  multikultural di MAN
Yogyakarta Il meliputi empat tahap, yaitu perencanaan yang dilaksanakan

melalui tiga proses, pengorganisasian yang terdiri dari dua kelompok,

2 Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar. Volume 11l Nomor 2, Desember 2018. Yang

dilakukan Fenti Nurjanah, Retno Triwoelandari, M. Kholil Nawawi yang berjudul Pengembangan
Bahan Ajar Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Dan Sains Untuk Meningktakan Karakter
Religius Siswa. Hal. 178

21 |JIEM: Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan. Vol. 1, No. 2, Oktober 2018.

Yang dilakukan oleh Hanik Baroroh yang berjudul Manajemen Pendidikan Nilai-Nilai
Multikultural dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di MAN Yogyakarta Il tahun
Pelajaran 2016/2017. Hal. 84
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penggerakan yang terdiri dari dua bentuk penggerakan, dan pengawasan yang
dibagi menjadi dua bentuk pengawasan. Kedua, implementasi nilai-nilai
pendidikan multikulural dalam pembentukan karakter religius dilakukan
melalui tiga proses yaitu kegiatan rutin yang diterapkan melalui tiga kegiatan,
kegiatan spontan yang diadakan pada waktu tertentu, dan pengondisian yang
diterapkan melalui berbagai tulisan yang memotivasi.??

Tabel originalitas penelitian dibawah ini, menggambarkan adanya
kesamaan dan juga perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini dengan penelitian terdahulu. Adapun kesamaannya yakni terletak
pada fokus penelitian tentang pembentukan karakter religius. Sedangkan
perbedaannya terletak pada strategi guru PAI dalam pembentukan karakter
religius di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang.
Jadi, dengan adanya perbedaan-perbedaan tersebutlah yang menjadikan bukti

bahwa dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan plagiasi karya orang lain.

22 |JIEM: Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan. Vol. 1, No. 2, Oktober 2018.
Yang dilakukan oleh Hanik Baroroh yang berjudul Manajemen Pendidikan Nilai-Nilai
Multikultural dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di MAN Yogyakarta Il tahun
Pelajaran 2016/2017. Hal. 85
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Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama, Jenis dan

No o Persamaan Perbedaan Originalitas
Judul Penelitian
Ridwan, Tesis : Penelitian dalam | Letak pembeda Penelitian yang
“Pembentukan tesis yang ditulis | antara peneltian akan dilakukan
Karakter Religius Ridwan ini ini dengan peneliti
Siswa Berbasis dengan yang penelitian yang menggunakan
Pendidikan Agama | dilakukan peneliti | dilakukan oleh pendekatan
di SMK Negeri 2 memiliki peneliti yaitu kualitatif dengan
Malang” persamaan yaitu | pertama, jenis penelitian
sama-sama penelitian ini studi kasus. Fokus
1 berfokus pada hanya membahas penelitian yang
pembentukan pembentukan akan dilakukan
karakter religius | karakter religius. oleh peneliti
siwa. Kedua, objek adalah bagaimana
penelitian ini strategi guru PAI
dilakukan di dalam
Sekolah pembentukan
Menengah karakter religius
Kejuruan (SMK). di di MTs
Marzuki dan Pratiwi Letak pembeda Muhammadiyah 1
Istifany Haq, Jurnal : antara peneltian Malang dan SMP
“Penanaman Nilai- ini dengan Wahid Hasyim
Nilai Karakter penelitian yang Malang.
Religius Dan dilakukan oleh
Karakter peneliti yaitu
Kebangsaan di Penelitian dalam | pertama,
Madrasah jurnal yang ditulis | penelitian ini
Tsanawiyah Al Marzuki dan bukan hanya
Falah Jatinangor Pratiwi Istifany membahas
5 Sumedang” Hag ini dengan penanaman
yang dilakukan karakter religius
peneliti memiliki | tetapi juga
persamaan yaitu membahas
mengenai karakter
karakter religius. | kebangsaan.
Kedua, objek
penelitian ini
dilakukan di
Madrasah
Tsanawiyah
(MTs).
Asep Abdillah, Tesis | Penelitian dalam | Letak pembeda
3 |: tesis yang ditulis | antara peneltian
“Implementasi Asep Abdillah ini | ini dengan
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Pendidikan Karakter
Religius Peserta

dengan yang
dilakukan peneliti

penelitian yang
dilakukan oleh

Didik SMP Hikmah | memiliki peneliti yaitu
Teladan Bandung ~ | persamaan yaitu | objek penelitian
mengenai ini dilakukan di
karakter religius. | Sekolah
Menengah
Pertama (SMP).
Murniyati, Jurnal : Penelitian dalam | Letak pembeda
“Implementasi jurnal yang ditulis | antara peneltian
Pendidikan Karakter | Murniyati ini ini dengan

Religius Terhadap

dengan yang

penelitian yang

Anak Usia Dini dilakukan peneliti | dilakukan oleh
memiliki peneliti yaitu
persamaan yaitu | objek penelitian
mengenai ini dilakukan
karakter religius. | terhadap anak

usia dini atau
pada PAUD.

Jurnal JOEAI Penelitian dalam | Letak pembeda

(Journal of jurnal yang ditulis | antara peneltian

Education and
Instruction) VVolume
3, Nomor 1, Juni
2020 yang dilakukan
Rama Joni, Abdul
Rahman, Eka
Yanuarti yang
berjudul Strategi
Guru Agama Desa
Dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca Al-Qur’an
Warga Desa
Kabupaten Rejang
Lebong.

Rama Joni, Abdul
Rahman, Eka
Yanuarti ini
dengan yang
dilakukan peneliti
memiliki
persamaan
mengenai strategi
guru agama
Islam.

ini dengan yang
dilakukan oleh
peneliti yaitu
tujuan strategi
Guru Agama
Desa dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca Al-
Qur’an.
Sedangkan
peneliti yakni
strategi guru PAI
untuk
pembentukan
karakter religius.

Objek
penelitiannya pun
juga berbeda
yaitu pada Warga
Desa Kabupaten
Rejang Lebong.
Sedangkan
peneliti di MTs
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Muhammadiyah 1
Malang dan SMP
Wahid Hasyim
Malang.

Jurnal Gentala
Pendidikan Dasar
Vol. 4 No. I June
2019 yang dilakukan
Ahmad Hariandi
yang berjudul
Strategi Guru Dalam
Meningkatkan
Keterampilan
Membaca Al-Qur’an
Siswa Di SDIT
Aulia Batanghari.

Penelitian yang
dilakukan Ahmad
Hariandi memiliki
persamaan
dengan peneliti
yakni mengenai
strategi Guru
Agama.

Letak pembeda
antara penelitian
ini dengan yang
dilakukan oleh
peneliti yaitu
tujuan strategi
guru agama desa
dalam
meningkatkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an.
Sedangkan
peneliti yakni
strategi guru PAI
untuk
pembentukan
karakter religius.

Jurnal Ta’dibuna:
Jurnal Pendidikan
Agama Islam Vol. 2,
No. 2, Mei 2020
yang dilakukan Wela
Oktari, Hendra
Harmi, dan Deri
Wanto yang berjudul
strategi guru dalam
pembelajaran pai
pada anak
berkebutuhan khusus
di SLBN 1
Kepaiang, Bengkulu.

Penelitian yang
dilakukan Wela
Oktari, Hendra
Harmi, dan Deri
Wanto memiliki
persamaan
dengan peneliti
yakni mengenai
strategi Guru
Agama.

Letak pembeda
antara penelitian
ini dengan yang
dilakukan oleh
peneliti yaitu
strategi guru
dalam
pembelajaran pai
pada anak
berkebutuhan
Khusus.
Sedangkan
peneliti strategi
guru PAI dalam
pembentukan
karakter religius
pada siswa di
MTs
Muhammadiyah 1
Malang dan SMP
Wahid Hasyim
Malang.

Indonesian Journal
of Islamic Education

Penelitian yang
dilakukan Defi

Letak pembeda
antara penelitian
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Studies (UIES).
Volume 2, Nomor 1,
Juni 2019. Yang
dilakukan

Defi Sulistiyorini,
Yasin Nurfalah
Berjudul
Pembentukan
Karakter Religius
Siswa Melalui
Kegiatan Dewan
Jamaah Mushola
(DJM) Di SMK
PGRI 2 Kota Kediri

Sulistiyorini,
Yasin Nurfalah
memiliki
persamaan
dengan peneliti
yakni mengenai
pembentukan
karakter religius
siswa.

ini yaitu
pembentukan
karakter religius
siswa melalui
Kegiatan Dewan
Jamaah Mushola
(DJM) Di SMK
PGRI 2 Kota
Kediri.
Sedangkan
peneliti yakni
strategi guru PAI
dalam
pembentukan
karakter religius
siswa.

Jurnal llmiah
Pendidikan Dasar.
Volume 11l Nomor
2, Desember 2018.
Yang dilakukan
Fenti Nurjanah,
Retno
Triwoelandari, M.
Kholil Nawawi yang

Penelitian yang
dilakukan Fenti
Nurjanah, Retno

Triwoelandari, M.

Kholil Nawawi
memiliki
persamaan
dengan peneliti
yakni mengenai

Letak pembeda
antara penelitian
ini yaitu
pengembangan
bahan ajar
tematik
terintegrasi nilai-
nilai

Islam dan sains

9 | berjudul Meningktakan untuk
Pengembangan Karakter Religius | menanamkan
Bahan Ajar Tematik | Siswa. karakter religius
Terintegrasi Nilai- siswa. Sedangkan
Nilai Islam Dan peneliti yakni
Sains Untuk strategi guru PAI
Meningktakan dalam
Karakter Religius pembentukan
Siswa karakter religius

siswa.
IJIEM: Kajian Teori | Penelitian yang Letak pembeda
dan Hasil Penelitian | dilakukan Hanik | antara penelitian
Pendidikan. Vol. 1, | Baroroh memiliki | ini yaitu
No. 2, Oktober 2018. | persamaan Sedangkan
Yang dilakukan oleh | dengan peneliti peneliti yakni
10 | Hanik Baroroh yang | yakni mengenai strategi guru PAI

berjudul
Manajemen
Pendidikan Nilai-
Nilai Multikultural
dalam Pembentukan

Pembentukan

Karakter Religius.

dalam
pembentukan
karakter religius
siswa.
Sedangkan
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Karakter Religius peneliti yakni

Siswa di MAN strategi guru PAI

Yogyakarta Il tahun dalam

Pelajaran pembentukan

2016/2017 karakter religius
siswa.

F. Definisi Istilah
Definisi instilah dalam penelitian ini merupakan suatu batasan masing-
masing istilah dengan tujuan mempermudah serta menghindari kesalahan
presepsi/pemahaman terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Adapun batasan-batasan istilah dalam penelitian ini yakni:
1. Strategi
Strategi yaitu garis besar yang digunakan untuk dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru beserta peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
2. Guru PAI
Seorang pendidik yang mengajarkan pendidikan Islam dan
membimbing anak didik kearah pencapaian, kedewasaan serta membentuk
kepribadian muslim yang berakhal, sehingga terjadi keseimbangan
kebahagiaan didunia dan akhirat.
3. Karakter religius
Merupakan Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu
menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama yakni dimensi

Agidah, dimensi ibadah, dan dimensi akhlak. la menjadikan agama
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sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, dan
perbuatannya, taat menjalankan perintah Tuhannya dan menjauhi
larangan-Nya. Karakter religius sangat penting, hal itu merujuk pada
pancasila, yaitu menyatakan bahwa manusia Indonesia harus menyakini
adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan konsekuensi melaksanakan segala
ajaran agamanya. Dalam Islam seluruh aspek kehidupan harus
berlandaskan dan bersesuaian dengan ajaran Islam.?

Karakter religius pada penelitian ini, ialah yang berkaitan dengan
akhlak. Menurut al-Ghazali akhlak adalah suatu kemantapan jiwa yang
menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah, tanpa
direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan itu demikian, sehingga
menghasilkan amal-amal yang baik maka ini disebut akhlak baik, jika
amal-amal yang tercela yang muncul dari keadaan (kemantapan) itu, maka

itu dinamakan akhlak buruk.?*

2 Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), hal. 161

# Abu Muhammad Iqgbal, konsep pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun :
Jaya Star Nine, 2015), hal. 203
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendidikan Karakter Religius
Kata karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakan
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain.”> Adapun Menurut Kemendiknas, Kkarakter adalah
watak, tabiat, akhlak atau kepribadian atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues)
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang,
berfikir, bersikap, dan bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai,
moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya,
dan hormat kepada orang lain.*®
Maka karakter tersebut sangat identik dengan akhlak, sehingga
karakter dapat diartikan sebagai perwujudan dari nilai-nilai perilaku
manusia, baik yang berhubungan dengan sesama manusia maupun
yang berhubungan dengan Allah Swt.

1. Konsep Pendidikan Karakter Religius

Salah satu karakter yang penting diajarkan adalah karakter
religius. Manusia yang berkarakter adalah manusia yang religius.
Karakter religius sendiri termasuk dalam 18 karakter bangsa yang

direncanakan oleh kementerian pendidikan nasional. Kemendiknas

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 1V, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 135

% Kemendiknas, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jakarta:
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hal. 3
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mengartikan bahwa karakter religius sebagai sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.?’

Pengertian religius secara bahasa diambil dari dua istilah yang
memiliki perbedaan makna, yakni religi dan religiusitas. Religi berasal
dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti
agama atau kepercayaan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas
manusia, religiusitas berasal dari kata religius yang berkenaan
dengan religi atau sifat religi yang melekat pada diri seseorang.”®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa religius
berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut
dengan religi (keagamaan). Penciptaan suasana religius berarti
menciptakan suasana atau iklim kehidupan keagamaan.”® Religius
menurut Mohammad Mustari dalam bukunya Nilai Karakter Refleksi
Untuk Pendidikan merupakan nilai karater dalam hubungannya
dengan Tuhan. la menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan
tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-

nilai Ketuhanan dan atau ajaran agamanya.*°

“’Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa,(Jakarta : Balitbang,
2010), hal. 3

%Djamaludin Ancok, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 76

®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah ), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 106

®Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan,(Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), hal. 1
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Sementara itu, Karakter religius adalah karakter manusia yang
selalu menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama.la
menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur
kata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan perintah Tuhannya
dan menjauhi larangan Nya. Karakter religius sangat penting, hal itu
merujuk  pada pancasila, yaitu menyatakan bahwa manusia
Indonesia harus menyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan
konsekuensi melaksanakan segala ajaran agamanya. Dalam Islam
seluruh aspek kehidupan harus berlandaskan dan bersesuaian dengan
ajaran Islam.*

Jadi karakter religius dapat diartikan sebagai watak, tabiat,
akhlak atau kepribadian, sikap, perilaku seseorang yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa dan berlandaskan ajaran-ajaran
Agama.

Kementrian Lingkungan Hidup menjelaskan lima aspek religius
dalam Islam yaitu:

a. Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan manusia
dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya.
b. Aspek Islam, yaitu menyangkut frekuensi dan intensitas pelaksanaan

ibadah yang telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat.

#Alivermana Wiguna, Isu-lsu  Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), hal. 161.
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c. Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Allah SWT dengan menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya.

d. Aspek ilmu, vyaitu menyangkut pengetahuan seseorang tentang
ajaran-ajaran agama misalnya dengan mendalaSDN Al-Quran lebih
jauh.

e. Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan
bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, membela orang
lemah, bekerja dan sebagainya. **

2. Tujuan Karakter Religius
Tujuan dari landasan religius dalam pendidikan adalah seluruh
proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai manfaat dan makna

hakiki. Seperti yang ditetapkan pada Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 :

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya

%2 Thontowi, Ahmad.Hakekat Relegiusitas Dalam http://sumsel.kemenag.go.id. Diakses
Tanggal 22 Maret 2020
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Lima ayat diatas memerintankan kepada manusia untuk
melakukan pembacaan atas semua ciptaan Tuhan dengan berdasarkan
ketauhidan.

. Indikator karakter religius
Menurut Marzuki dalam buku pendidikan karakter Islam, terdapat

beberapa indikator karakter religius yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, yakni:33

a) Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan
berusahamenjalankan perintah-Nya dan  menjauhi  larangan-
laranganNya.

b) Ikhlas yaitu melakukan peruatan tanpa pamrih apapun, selain hanya
berharap ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa
pamrih, menolong siapapun yang layak ditolong, memberi sesuatu
tanpa berharap imbalan apa-apa dan melaksanakan perbuatan hanya
mengharap ridho Allah Swt.

c) Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya
dengan berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu
untuk berbuat sesuatu yang diyakini mampu dilakukan dan tidak
selalu menggantungkan pada bantuan orang lain.

d) Kreatif yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik.

Dengan terampil mengerjakan sesuatu, menemukan cara praktis

¥ Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 98
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dalam menyelesaikan sesuatu, tidak selalu tergantung pada cara dan
karya orang lain.

e) Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersugguh-
sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan
dan perilakunya. Dengan menyelesaikan semua kewajiban, tidak
suka menyalahkan orang lain, tidak lari dari tugas yang harus
diselesaikan dan berani mengambil resiko.

f) Cinta ilmu yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan
memperdalam ilmu. Dengan suka membaca buku atau sumber ilmu
yang lain, suka berdiskusi dengan teman-temannya tentang ilmu dan
suka melakukan penelitian.

g) Jujur yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan
sesuai dengan hati nurani. Dengan berkata dan berbuat apa adanya,
mengatakan yang benar itu benar dan mengatakan yang salah itu
salah.

h) Disiplin yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku.
Dengan datang tepat waktu, taat pada aturan sekolah, taat pada
aturan negara.

i) Taat peraturan yaitu menaati peraturan yang berlaku. Dengan
menaati peraturan yang berlaku di sekolah, tidak melanggar
peraturan dan melakukan sesuai aturan yang sudah dibuat di sekolah.

j) Toleran yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda

atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Dengan tidak
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memaksakan kehendak kepada orang lain, menghormati orang
berbeda agama dengannya, mengakui perbedaan dengan mengambil
sikap positif.

k) Menghormati orang lain yaitu selalu menghormati orang lain dengan
cara yang selayaknya. Dengan orang yang lebih tua menyapa dulu
ketika bertemu.

Indikator karakter religius di atas dapat diwujudkan dalam
kegiatan keagamaan di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan keagamaan
yang ada di sekolah memiliki peran penting dalam mendukung
terbentuknya karakter religius siswa.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Karakter Religius

Kepribadian itu berkembang dan mengalami perubahan-
perubahan. Tetapi di dalam perkembangan itu makin terbentuklah pola-
polanya yang tetap dan khas, sehingga merupakan ciri-ciri yang unik
bagi setiap induvidu.

Jalaludin membagi faktor-faktor yang mempengaruhi karakter
religius menjadi dua bagian yaitu:**

a. Faktor Intern

Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri. Jalaludin
membagi 4 bagian yaitu: a) Faktor hereditas, hubungan emosional
antara orang tua terutama ibu yang mengandung terhadap anaknya

sangat berpengaruh terhadap religiusitas anak. b) tingkat usia,

% Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 241
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perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat usia
karena dengan berkembangnya usia anak, mempengaruhi berfikir
mereka. c) kepribadian, sering disebut identitas diri. Perbedaan
diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan.
d) kondisi kejiwaan seseorang.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan
dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. Lingkungan
tersebut dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
a) lingkungan keluarga, lingkungan sosial yang pertama dikenal
anak.
b) lingkungan institusional, dalam hal ini berupa institusi formal
seperti sekolah atau non formal.
c¢) lingkungan masyarakat dimana ia tinggal.
B. Strategi Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Religius
1. Pengertian Strategi
Strategi berasal dari bahasa Yunani yakni stratos yang artinya
militer dengan ago yang artinya memimpin. Dua kata tersebut
merupakan kata kerja yang jika dihubungkan menjadi stratego yang
memiliki arti merencanakan. Namun seiring pergeseran zaman, strategi
sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai sebuah

tujuan. Dalam pendidikan, seorang guru menggambarkan gaya mengajar
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yang bervariasi yang dilakukan di proses belajar mengajar. Mulai dari
persiapan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik maupun
taktik. Meski cara yang diambil berbeda-beda tetapi memiliki tujuan
yang sama yakni mencapai tujuan belajar yang berhasil dan sukses.
Ketika guru telah melakukan proses dengan strategi sedekimian
caranya, maka disana dinamakan guru menerapaka sebuah strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan sebuah rangkaian
kegiatan dengan penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Komponen-komponen Strategi
Dalam penerapannya strategi dapat berupa penyajiam yang dibuat
secara kreatif oleh seorang guru, yang berarati bahwa guru harus
memiliki kepandaian dalam hal menyiapkan dan memilih suatu metode,
model serta media pembelajaran yang dapat mendorong dan
menyenangkan bagi siswa untuk mengikuti pelajaran. Sehingga akan
tercipta pembelajaran yang aktif. Dengan demikian, komponen yang
harus diperhatikan guru agar pembelajaran yang dilaksanakan berjalan
sesuai dengan tujuan yang diinginkan, antara lain:
a. Sequence (Urut)
Dalam kegiatan pembelajaran yang pertama kali harus dilakukan
oleh guru ialah pendahuluan yang berisi tentang membuka suatu

pelajaran sebagai upaya untuk memberikan motivasi kepada siswa,
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memusatkan perhatian agar pembelajaran dapat berjalan secara
optimal. Penyajian, kegiatan ini merupakan inti dari kegiatan
pembelajaran. Dalam kegiatan ini peserta didik akan ditanamkan
pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki dikembangkan
pada tahap ini, dengan memberikan materi pelajaran yang perlu untuk
disampaikan. Menutup pembelajaran, merupakan tahap akhir dalam
proses pembelajaran.*® Guru harus melakukan kegiatan menutup
pelajaran agar siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-
pokok materi pelajaran yang sudah dipelajari.®
b. Metode

Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang disusun dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Agar materi yang diberikan dapat diterima dengan
mudah, maka seorang guru memerlukan metode dalam penyajian
bahan pelajaran kepada siswa dikelas. Metode pengajaran dipilih
berdasarkan dengan pertimbangan jenis strategi pengajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya. Jadi metode merupakan bagian yang integral
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu perwujudannya
tidak dapat dilepaskan dengan komponen system pengajaran yang
lain. Dengan demikian metode berarti cara kerja yang bersistem untuk
mempermudah dalam pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai

tujuan yang telah ditentukan.

% Warsita......, hal. 128
% LP3l Fakultas Tarbiyah, Keterampilan Dasar Mengajar. (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media). Hal. 72
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c. Media

Media berarti perantara atau pengantar.®” Media dapat berbentuk
orang, alat elektronik, audio, multimedia, dan lainya. Media berfungsi
sebagai alat bantu yang dapat dipergunakan dalam proses
pembelajaran sebagai sumber belajar. Walaupun begitu, penggunaan
media sebagai alat bantu tidak bisa sembarangan menurut kehendak
hati guru. Tetapi harus memperhatikan dan mempertimbangkan
tujuan.® Media yang tidak dapat menunjang dalam proses
pembelajaran tentu harus disingkirkan untuk sementara waktu. Jadi,
media yang dapat digunakan sebagai sumber belajar ialah media yang
ikut memperkaya wawasan siswa.

. Waktu tatap muka

Sebelum masuk ruang kelas dan berhadapan dengan siswa untuk
menjelaskan materi pelajaran terlebih dahulu seorang guru harus
mengetahui alokasi waktu yang diperlukan untuk menjelaskan suatu
materi sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana.

. Pengelolaan kelas

Kelas merupakan ruangan tempat belajar. Menyiapkan kondisi
kelas secara optimal akan berpengaruh terhadap berlangsungnya
pembelajaran secara efektif dan efisien. Ruang kelas yang tidak ditata
dengan rapi, tanpa ada gambar yang menyegarkan, ventilasi yang

kurang dan penciptaan lingkungan kelas yang tidak kondusif dapat

¥Wina Sanjaya, hal. 163
% Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta. hal. 122
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membuat siswa tidak betah berada didalamnya. Oleh karena itu,
pengelolaan kelas adalah serangkaian tindakan guru yang ditunjukkan
untuk mendorong munculnya tingkah laku peserta didik yang
diharapkan.®
3. Strategi dalam Pembentukan Karakter Religius
Menurut Ngainun Naim, strategi yang dapat dilakukan untuk
menanamkan karakter religius antara lain:*°

a) Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari
belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang
telah di programkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus.
Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan
dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama.
suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan
budaya religius (religious culture).

b) Pendidikan agama dapat dilakukan di luar proses pembelajaran.
Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan Kketika
menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai
dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan secara spontan ini
menjadikan peserta didik langsung mengetahui dan menyadari

kesalahan.

*\Warsita,..hal. 275
“0 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam
Pengembangan Illmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. Hal. 125

34



c) Menciptakan situasi atau keadaan religius. tujuannya adalah
mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara
pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari.

d) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan
diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas pendidikan agama
dalam keterampilan dan seni.

e) Menyelenggarakan berbagai perlombaan yang mengandung nilai
pendidikan Islam.

4. Tujuan Pembentukan Karakter Religius

Pembelajaran nilai atau karakter di sekolah menurut Djiwandono
mempunyai tujuan antara lain:** 1) menanamkan nilai-nilai untuk
menangkis pengaruh nilai-nilai negatif atau yang cenderung mendorong
nilai-nilai negatif dalam artian moral sebagai akibat arus globalisasi, 2)
memerangi kecenderungan materialisme, konsumerisme, dan hedonisme,
3) menanamkan pemahaman dan penghayatan nilai kemanusiaan dan
ketuhanan karena kecenderungan materialisme, konsumerisme, dan
hedonisme sebenarnya dapat dianggap sebagai cerminan egoisme, kurang
cinta kasih, dan kurang peduli terhadap orang lain.

Sejalan dengan pendapat di atas Kohlberg mengatakan tujuan
pendidikan nilai di sekolah adalah mengefektifkan peningkatan dan

pertimbangan moral peserta didik.*? Agar tujuan tersebut tercapai maka

“Hasni, Strategi Guru IPS dalam Internalisasi Penanaman Nilai-nilai Moral di Era
Globalisasi, Seminar Nasional(Makasar: 2016) hal. 20

*Adisusilo, Sutarajo. 2013. Pembelajaran Nilai Karakter: Kontruktivisme dan VCT
sebagai Inovasi Pendekatan Afektif (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 128
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pendidikan nilai sebaiknya dilaksanakan dengan pengembangan susasana
kehidupan konkret yang memungkinkan setiap orang memiliki sikap
respek yang mendalam kepada sesamanya. Pendidikan di sekolah
digunakan untuk mengembangkan pengetahuan nilai moral siswa searah
dengan pencapaian kesuksesan kurikulum untuk melahirkan generasi
atau individu yang berakhlak dan bermoral, serta beretika yang tinggi.
Maka dari itu guru harus memilki strategi untuk melakukan trobosan
dalam penanaman nilai-nilai moral siswa dalam prose belajar mengajar di
sekolah.

Penanaman nilai-nilai sebagai pembentukan karakter itu sebagai
suatu usaha untuk memberikan dan mengarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang diinginkan ke arah yang lebih baik. Menurut Kirschenbaum
dalam Zuchdi penanaman nilai-nilai itu memiliki ciri yaitu:*®* 1)
mengkomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya, 2)
memperlakukan orang lain secara adil, 3) menghargai pandangan orang
lain, 4) mengemukakan keraguan atau perasaan tidak percaya disertai
dengan alasan, dan dengan rasa hormat, 5) tidak sepenuhnya mengontrol
lingkungan untuk meningkatkan kemungkianan penyimpangan nilai-nilai
yang dikehendaki, dan mencegah kemungkian penyimpanan nilai-nilai
yang tidak dikehendaki, 6) memberikan kebebasan bagi adanya perilaku
yang berbeda-beda, apabila sampai pada tingkat yang tidak dapat

diterima, diarahkan untuk memberikan kemungkinan berubah.

8 Zuchdi, Damiyanti, dkk. 2013. Model Pendekatan Karakter: (Terintegrasi dalam

Pembelajaran dan Pengembangan Kultur Sekolah). (Yogyakarta: CV. Multi Presindo, 2013), hal.

17
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Tahapan Pembentukan Karakter

Dalam proses pembentukan karakter yang dikaitkan dengan

pembinaan peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili

proses atau tahap terjadinya pembentukan tersebut yaitu :

a.

Tahap Transformasi nilai : tahap ini merupakan suatu proses yang
dilakukan pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan
kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara
pendidik dan peserta didik atau anak asuh.

Tahap transaksi nilai yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara peserta didik
dengan pendidik yang bersofat interaksi timbal balik.

Tahap transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian jadi tahap ini
f,44

komunikasi keprbadian yang berperan secara akti

Jadi teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui internalisasi

adalah pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai religus

(agama) yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang

sasarannya menyatu dalam keribadian peserta didik, sehingga menjadi

karakter atau watak peserta didik.

4 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra media, 1996), hal. 153
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C. Implikasi Pendidikan Karakter Religius dalam Islam
Secara bahasa Arab, karakter mempunyai arti yang mirip dengan
akhlak, yaitu kebiasaan seseorang untuk melakukan hal baik. Al-Ghazali
mendefinisikan akhlak merupakan tingkah laku seseorang yang asalanya
adalah dari dalam hati dengan niatan baik. Sebab itu, pendidikan karakter
menurutnya adalah usaha secara aktif yang dilakukan oleh seseorang untuk
membentuk sebuah kebiasaan baik, sehingga sifat baik anak terbentuk sejak

kecil *°

Dengan arti lain bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan
akhlak yang didalamnya terlibat aspek kognitif, afektif, dan juga tindakan.
Pendidikan karakter dalam islam sesuai dengan firman Allah SWT yang

termaktub dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21 yaitu:

33 Ty 303 518 paliins el g pa5 .8 5058 33
58 55735 5540

Artinya: Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan banyak menyebut Allah.*®

Di dalam Tafsir  Al-Maraghi dijelaskan bahwa sesungguhnya
norma-norma yang tinggi dan teladan yang menghendakinya.  Yaitu

hendaknya kalian mencontoh Rasulullah SAW. Di dalam amal

perbuatannya, dan hendaknya kalian berjalan sesuai dengan petunjuk-

*® Ratna Wegawangi, Pendidikan Karakrer “Solusi yang Tepat Membangun Bangsa”,
(Jakarta: BM MIGAS, 2004) hal.25

“® Syyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur“an XII : Dibawah Naungan Al-Qur’an, Juz XXI
Akhir al-Ankabut — Awal al-Ahzab (Jakarta: Gema Insani Press, 2005) hal. 240

38



Nya, seandainya kalian benar-benar menghendaki pahala dari Allah serta
takut akan adzab-Nya di hari semua orang memikirkan dirinya sendiri dan
pelindung serta penolong ditiadakan, kecuali hanya amal saleh yang telah
dilakukan seseorang (pada hari kiamat). Dan adalah kalian orang-orang
yang selalu ingat kepada Allah dengan ingatan yang seharusnya
membimbing kamu untuk taat kepada-Nya dan mencontoh perbuatan-
perbuatan Rasul-Nya.*’

Dari tafsiran diatas, sudah jelas bahwa teladan yang baik sudah di
depan mata yaitu nabi Muhammad saw bagi para sahabat nabi, jika
dikaitkan dengan seorang siswa maka sudah jelas bahwa teladan yang
baik bagi mereka ialah guru-guru mereka. Seorang siswa biasanya suka
memperoleh tingkah laku baru apabila langsung dari penyaksiannya, artinya
ia suka mempraktekkan dalam bentuk tingkah laku apa yang dia dilihat.

Keteladanan dalam pendidikan karakter juga dapat dilakukan
melalui peintegrasian ke dalam kegiatan sehari-hari satuan pendidikan

formal dan nonformal yang dilakukan peserta didik secara terus menerus.

" Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: PT. Karya Toha Putra
Semarang, 1992), hal. 277
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D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian diatas, peneliti dapat
menggambarkan alur penelitian ini melalui skema kerangka berfikir

penelitian sebagai berikut:

Implikasi Teori

FOKUS PENELITIAN

1. Bagaimana konsep

pembentukan karakter :
STRATEGI GURU PAI religius di MTs Grand Teori:
DALAM Muhammadiyah 1 Malang 1. Karakter religius
PEMBENTUKAN dan SMP Wahid Hasyim Tﬂer.‘%“ét A%qm
KARAKTER Ma|ang’) Ar?éla az? 1an
RELIGIUS DI MTS 2. Bagaimana strategi Guru 5 Teoriystrate ;
MUHAMMADIYAH 1 PAI dalam pembentukan ~ |— [ & 200 S
MALANG DAN SMP karakter religius di MTs karakier reliius
WAHID HASYIM Muhammadiyah 1 Malang el g
MALANG dan SMP Wahid Hasyim Ngainun Naim
Malang?
3. Bagaimana implikasi
strategi Guru PAI dalam

pembentukan karakter
religius di MTs
Muhammadiyah 1 Malang
dan SMP Wahid Hasyim
Malang?

implikasi Praktis

Hasil Penelitian

Gambar 2.1 : Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pada fokus penelitian “Strategi Guru PAI Dalam Pembentukan
Karakter Religius Di MTs Muhammadiyah 1 Malang Dan SMP Wahid
Hasyim Malang” ini, objek penelitian maupun sumber data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu memiliki tujuan untuk mempelajari secara intensif tentang
latar beakang keadaan sekarang, dan interaksi sosial, individu, kelompok dan
masyarakat.*®

Penelitian deskripstif kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan
untuk mendetesiskan dan menganalisi fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Menurut peneliti, Strategi Guru PAI Dalam Pembentukan
Karakter Religius Di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid
Hasyim Malang, lebih bersifat deskriptif agar lebih efektif, menggunakan
latar ilmiah dan lebih mengutamakan proses dari pada hasil. Oleh karena itu,
jenis penelitian ini termasuk penelitian deskripstif.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran tentang proses Strategi
Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Religius di MTs Muhammadiyah 1
Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang dengan pendekatan kualitatif. Data

kualitatif secara alami (natural setting) sebagai sumber data langsung. Dalam

*® Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2002), hal. 90.
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hal ini, posisi peneliti adalah sebagai instrument sekaligus pengumpul data
yang diperoleh dari MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim
Malang. Dengan kata lain, peneliti sebagai pengamat partisipasi artinya
peneliti ikut berpartisipasi aktif sekaligus meneliti dan mengamati proses
penelitian.
Kehadiran Peneliti

Dalam pengumpulan data di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP
Wahid Hasyim Malang, peran peneliti sebagai pelaksana dan penganalisis
yaitu peneliti melaksanakan observasi, selain itu peneliti juga mengadakan
wawancara tentang strategi guru PAI dalam pembentukan karakter religius di
MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang dari awal
bulan Maret 2020 sampai saat ini meski terkendala masa pandemi Covid-19.
Pelaksanaan terjun ke lapangan, dengan menggunakan protokol kesehatan
dan jaga jarak. Selain itu perangkat sekolah dan guru masih tetap masuk
untuk melaksanakan pembelajaran daring dari sekolah melalui smartphone.
Semua hasil data yang telah diperoleh dari pelaksanaan wawancara,
observasi, dan dokumentasi di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP
Wahid Hasyim Malang dikumpulkan yang kemudian dianalisis.
Latar Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 Malang
terletak di JI. Baiduri Sepah No. 27, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur. Berikut alasan peneliti mengambil lokasi di MTs

Muhammadiyah 1 Malang yakni 1) MTs Muhammadiyah 1 Malang
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merupakan sekolah dengan segudang berkarakter, 2) MTs Muhammadiyah 1
Malang yang memiliki motto “Elegan secara Moral, Unggul secara
Intelektual”.

Sedangkan lokasi penelitian yang kedua yakni SMP Wahid Hasyim
Malang yang terletak di JI. Mayjen Haryono Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur. Berikut alasan peneliti mengambil lokasi di SMP
Wahid Hasyim Malang yaitu 1) SMP Wahid Hasyim Malang merupakan
sekolah segudang berprestasi, 2) SMP Wahid Hasyim Malang merupakan
sekolah berkarakter, 3) SMP Wahid Hasyim Malang merupakan salah satu
sekolah dengan sarana dan prasarana yang menunjang bagi proses
pembelajaran.

Data dan Sumber Data Penelitian
Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang bersumber dari informasi secara
langsung yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.Data primer ini
adalah data yang hanya digunakan dalam merupakan salah satu ciri
kualitatif. Data primer diperoleh dari wawancara terbuka dan mendalam
yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan.
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka
ketertiban, ibu atau bapak guru di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan

SMP Wahid Hasyim Malang.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dimaksudkan untuk melengkapi data
primer dari kegiatan penelitian. Data sekunder berasal dari dokumen-
dokumen berupa catatan. Data sekunder merupakan data suplemen yang
meliputi: Data di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid
Hasyim Malang, Sejarah berdirinya MTs Muhammadiyah 1 Malang dan
SMP Wahid Hasyim Malang, visi dan misi MTs Muhammadiyah 1
Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang, dan Prestasi MTs
Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang.

Dengan adanya kedua data tersebut, peneliti diharapkan dapat
mendetesiskan tentang strategi guru PAI dalam pembentukan karakter
religius di MTs Muhammadiyah 1 Malang d SMP Wahid Hasyim Malang
yang terletak di JI. Mayjen Haryono Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur. SMP Wahid Hasyim Malang. Sumber data dalam
penelitian adalah subjek darimana data-data diperoleh. Jadi dapat
disimpulkan bahwa setiap kata-kata, tindakan atau perilaku orang-orang
yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data yang utama dan
dokumen atau berkas tertulis merupakan data tambahan.

E. Pengumpulan Data
Data pengumpulan data disesuaikan dengan karakter data yang akan
dikumpulkan dari informan peneliti. Penggunakan teknik dan alat
pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperoleh data objektif. Untuk

mendapatkan data yang maksimal peneliti menggunakan beberapa cara
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diantaranya:
1. Observasi
Metode observasi sendiri merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang diperoleh dalam suatu pengamatan terhadap fenomena (kejadian)
yang diamati dan diselidiki untuk kemudian dilakukan pencatatan. Peneliti
melakukan observasi atau pengamatan di lapangan, peneliti dapat
memperoleh keabsahan data untuk mengidentifikasi terkait strategi guru
PAI dalam pembentukan karakter religius di MTs Muhammadiyah 1
Malang Dan SMP Wahid Hasyim Malang.
2. Wawancara
Sebagaimana pendapat Arikunto, apabila peneliti dalam melakukan
penelitian tersebut dalam memperoleh data menggunakan metode
wawancara, maka didalam melaksanakan pekerjaan wawancara tersebut,
pewawancara menggunakan alat bantu.”* Secara minimal, alat bantu
tersebut berupa daftar pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan,
serta alat tulis untuk menuliskan jawaban yang diterima. Daftar pertanyaan
ini disebut pedoman wawancara (interview guide). Oleh karena pedoman
wawancara ini merupakan alat bantu, maka disebut juga instrumen
pengumpulan data. Dengan demikian, yang digunakan dalam metode
wawancara, instrumennya adalah pedoman wawancara.
Wawancara mendalam dalam rangka untuk menggali data tentang;

1) Konsep pembentukan karakter religius, 2) Strategi guru PAI dalam

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta 1996, hal. 136.
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pembentukan karakter religius, dan 3) Dampak dari pembentukan karakter
religius terhadap pesertadidik. Maka untuk memperoleh data yang
diperlukan, peneliti telah melakukan wawancara mendalam dengan
beberapa pihak yang dianggap menguasai dan mampu memberikan
informasi yang seakurat mungkin berkenaan dengan persoalan yang dikaiji.

Wawancara dilakukan peneliti dengan langsung mengunjungi
sekolah dengan memperhatikan protokol kesehatan dikarenakan dilakukan
pada masa pandemi. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah MTs
Muhammadiyah 1 Malang, dan guru Pendidikan Agama Islam MTs
Muhammadiyah 1 Malang. Dan Kepala Sekolah SMP Wahid Hasyim
Malang dan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Dokumentasi

Disamping kegiatan observasi dan wawancara, peneliti juga akan
menggunakan metode dokumentasi. Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.*® Data ini digunakan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari kegiatan observasi dan wawancara. Melalui
metode dokumentasi, peneliti akan mencatat tentang sejarah berdirinya
sekolah, visi dan misi sekolah, profil sekolah, data tenaga pendidik dan
kependidikan, kurikulum, data siswa dan orang tua, dokumen sekolah,

prestasi akademik dan non akademik, kegiatan proses belajar mengajar,

sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, (Bandung:Alfabeta,2015), hal. 329
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kegiatan ekstra dan intra sekolah dan sebagainya yang relevan dengan
fokus penelitian dalam penelitian ini.

Ketiga teknik pengumpulan data diatas, digunakan secara simultan
dalam arti digunakan saling melengkapi antara data yang satu dengan yang
lainnya. Sebab, peneliti akan berusaha untuk memperoleh data seakurat
dan sebaik mungkin, dan proses pengumpulan data ini akan dilakukan
secara terus menerus (continue).

F. Analisis Data
Kegiatan ini merupakan proses berupa pengorganisasan dan
pengurutan data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan suatu hipotesis kerja yang
sesuai dengan tema penelitian.>® Langkah-langkah yang dilakukan dalam
teknis analisis data kualitatif ini adalah:
1. Reduksi Data (data reduction)

Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “mentah” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara
terus-menerus  sejak data dikumpulkan, diklasifikasikan, dan
diintegrasikan untuk menemukan pola tertentu, sehingga terbangun

kerangka konseptual yang bersifat naratif.>?

*! Lexy J.Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, Edisi Revisi (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 280

%2 Matthew B. Miles, et. al., Qualitative Data Diagnosis, diterjemahkan oleh Tjetjep
Rohendi Rohindi dengan judul Diagnosis Data Kualitatif, Buku tentang Metode-Metode Baru
(Cet. I; Jakarta: Ul Pres, 1992), hal. 1-4.
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Reduksi data sebagai bagian dari kegiatan analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasikan dengan cara demikian, sehingga kesimpulan-
kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi, maka dalam penelitian
nanti, penelitinakan melakukan analisis sekaligus memilih mana saja data
yang diperlukan. Dalam hal ini, pemilihan secara analisis dari data-data
tersebut berkaitan dengan Strategi Guru PAI Dalam Pembentukan
Karakter Religius di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid
Hasyim Malang.

2. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat berupa teks naratif. Melalui penyajian data ini, data akan
diorganisasikan, disusun dalam pola hubungan agar data tersebut mudah
dipahami sehingga memudahkan rencana prosedur selanjutnya.>® Dalam
kegiatan ini peneliti akan berupaya merumuskan teks naratif yang
didukung dengan data-data sebagai suatu informasi yang telah dipilih
dalam bentuk sederhana dan kuat. Selain itu, peneliti juga akan
menggunakan bagan yang dapat mempermudah peneliti untuk
membangun hubungan antara teks yang ada.

3. Penarikan kesimpulan
Merupakan pengambilan sebuah keputusan inti dari keseluruhan

data yang telah dikumpulkan pada proses penelitian. Sehingga hasil

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) hal.341
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penelitian memperoleh suatu kesimpulan datay verifikasi tingkat akhir.
Simpulan data dari penelitian ini berupa deskripsi data sebagai jawaban
dari fokus penelitian atau rumusan masalah yang telah ditentukan.
G. Keabsahan Data
Di dalam penelitian kualitatif, penelitilah yang menjadi instrumen.
Oleh sebab itu, kemungkinan akan terjadi going native dalam pelaksanaan
penelitian ini. Maka untuk menghindari terjadinya hal tersebut, perlu adanya
pengujian keabsahan data. Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan
teknik pemeriksaan yang didasarkan atas kriteria tertentu. Pengecekan
keabsahan data dalam penelitian kualitatif, meliputi : kredibilitas,
dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas.>
1. Kredibilitas
Merupakan suatu upaya peneliti untuk menjamin kesahihan data
dengan mengkonfirmasikan antara data yang diperoleh dengan penelitian.
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang diamati peneliti
sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi pada obyek penelitian.>® Untuk
mencapai kredibilitas dalam penelitian ini, yang akan peneliti lakukan
adalah sebagai berikut:
a. Perpanjangan pengamatan, artinya peneliti akan kembali ke lapangan,

melakukan pengamatan, melakukan wawancara lagi dengan sumber

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Hal. 366.
> Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 2002,
hal..105-108.
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data yang pernah ditemui maupun yang baru.®® Hal ini dilakukan
dengan maksud untukm menyiasati bahwa pada awal penelitian, sangat
wajar jika peneliti masih dianggap sebagai orang asing dan terdapat
kemungkinan bahwa ada beberapa hal yang masih disembunyikan atau
dirahasiakan karena menganggap peneliti adalah orang asing. Lama
atau tidaknya perpanjangan pengamatan ini tergantung seberapa kuat
data yang telah diperoleh.

b. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan.®’

Meningkatkan ketekunan itu bisa
dianalogikan dengan mengecek kembali apakah data yang kita peroleh
di lapangan sudah benar atau belum. Ini dapat peneliti lakukan dengan
terus menggali informasi melalui buku, hasil penelitian, atau
dokumentasi-dokumentasi lainnya yang terkait dengan temuan yang
akan diteliti.

c. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*® Adapun triangulasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah mengecek data yang
diperolen dari beberapa sumber.  Misalkan dalam menemukan
informasi tentang program belajar di sekolah tidak hanya dari kepala

sekolah saja, tetapi juga dari guru, bahkan siswa. atau dengan cara

mengecek data dan sumber yang sama namun dengan teknik yang

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 369

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Hal. 370

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , Hal. 372.
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berbeda. Misalnya, pada awalnya memperoleh data dari hasil
wawancara, data tersebut bisa dicek kembali kebenarannya melalui
observasi ataupun dokumentasi.

d. Analisis kasus negatif, berarti peneliti akan mencari data yang berbeda
atau bahkan bertentangan dengan data yang diperoleh.>® Aktivitas ini
sangat perlu dilakukan agar temuan penelitian menjadi lebih kredibel.
Jika peneliti menemukan data yang berbeda, maka peneliti harus
mencari tahu lebih dalam hingga menemukan data yang lebih tepat.

e. Member check, yakni proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada informan (pemberi data).?® Hal ini dilakukan untuk mengukur
tingkat kesesuaian antara data yang diperoleh dengan apa yang
diberikan oleh informan. Setelah data tersebut disepakati oleh informan,
maka peneliti perlu membuat member check yang ditandatangani oleh
para informan agar data menjadi lebih otentik.

2. Dependabilitas
Dependabilitas adalah upaya yang dilakukan oleh auditor yang
indipenden, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas
peneliti dalam melakukan penelitian.®* Upaya ini dilakukan agar data tetap
valid dan terhindar dari kesalahan dalam memformulasikan hasil
penelitian, dan agar temuan penelitian dapat dipertahankan dan

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 374

% bid , hal. 375

*! 1bid , hal. 377
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3. Konfirmabilitas
Dalam penelitian kualitatif, konfirmabititas mirip dengan
dependabilitas, sehingga pengujiannya dilakukan secara bersamaan. Dalam
penelitian ini akan dilakukan bersamaan dengan dependabilitas. Menguiji
konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang dilakukan.®® Dalam proses ini peneliti akan menyiapkan
bahan-bahan yang diperlukan seperti: catatan lapangan tentang Strategi
Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Religius di MTs Muhammadiyah
1 Malang dan SMP Wahid Hasyim Malang, pelaksanaan dari konsep
tersebut serta berikut dengan dampaknya, kumpulan hasil wawancara,
kumpulan hasil observasi, hasil rekaman baik suara maupun video,hasil
gambar yang pernah diambil dan dokumen-dokumen lainnya selama
proses penelitian.
4. Transferabilitas
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.%® Jadi,
upaya ini dilakukan bertujuan untuk membuktikan hasil penelitian yang
dilakukan di di MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim

Malang dapat ditransformasikan atau dialihkan ke latar yang lain.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 377
% Ibid , hal. 376
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Profil MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP Wahid Hasyim
Malang
a. MTs Muhammadiyah 1 Malang

Yayasan Muhammadiyah  mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan melalui majelis yang dulunya bernama Majelis Pengajaran
dan Kebudayaan dan sekarang berganti nama Majelis Pendidikan
Dasar dan Menengah. Salah satu diantara lembaga pendidikan yang
didirikan ialah MTs Muhamadiyah | Malang . MTs Muhammadiyah |
Malang yang awalnya terletak di JI. Bandung | Malang saat ini
terletak di JI. Baiduri Sepah 27, Tlogomas, Malang berada satu
komplek dengan MA Muhammadiyah | Malang.

Awalnya MTs Muhammadiyah | Malang berasal dari SMP
Muhammadiyah 1l Malang yang bertempat dibekas gedung industri
yang disewa oleh Lembaga Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan
Muhammadiyah Malang. Pada 20 Oktober 1954, SMP
Muhammadiyah Il diubah menjadi PGAL (Pendidikan Guru Agama
Lengkap). Kemudaian sesuai dengan SK Menteri Agama Republik
Indonesia tahun 1978 tentang penghapusan PGA swasta dan

penyederhanaan PGA negeri, maka PGAL Muhammadiyah Malang
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diubah menjadi MTs Muhammadiyah | Malang pada tahun ajaran
1979/1980.
1) Identitas Sekolah

a) Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah | Malang

b) No. Statistik Madrasah : 121235730017

c) NPSN 20583820
d) Akreditasi Madrasah . Terakreditasi A
e) Alamat Lengkap . JI. Baiduri Sepah No. 27

Kelurahan Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru
Kab/Kota Malang

Propinsi Jawa Timur

f) No. Telp : 0341-556816 / 085704361615
g) Kode Pos : 65144
h) NPWP Madrasah : 00.454.249.4-652.000

i) Nama Kepala Madrasah : Abdul Wahid, S.Pd

j) No. Telp/HP : 085704361615
k) Nama Yayasan : PDM Muhammadiyah Kota Malang
I) Alamat Yayasan . JI. Gajayana 28 B Malang 65144

Kec. Bandarkedungmulyo
Kab. Jombang
m) Status : Swasta

n) Akreditasi : Terakreditas A
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0) Penerbit SK : Departemen Agama
p) Tahun Berdiri : 1954
g) Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
2) Visi dan Misi Sekolah
a) Visi Sekolah
“Terwujudnya Generasi Yang Unggul, Berkarakter Dan
Berdaya Saing”
b) Misi Sekolah
1) Meningkatkan nilai-nilai kecerdasan dan keunggulan
terhadap semua civitas akademik MTs Muhammadiyah 1
Kota Malang baik dalam bidang Akademik maupun Non
Akademik.
2) Menumbuhkan budaya gemar membaca, menghargai, kerja
sama dan saling menghargai antar sesama civitas akademik
MTs Muhammadiyah 1 Kota Malang.
3) Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
komunikatif dan demokratis.
4) Menciptakan lingkungan Madrasah yang aman, nyaman,
rapi, bersih dan menyenangkan.
5) Menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian sosial

terhadap lingkungan sekitar.
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6) Menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, kepemimpinan dan
bertanggung jawab terhadap semua Civitas Akademik MTs
Muhammadiyah 1 Malang.

7) Membentuk civitas akademik MTs Muhammadiyah 1 Kota
Malang yang beriman, bertagwa dan berakhlakul karimah
dengan mengembangkan sikap dan perilaku religius dalam
kehidupan sehari-hari

8) Meningkatkan potensi dan daya saing masing-masing warga
madrasah.

c) Motto Sekolah
“Elegan Secara Moral, Unggul Secara Intelektual”
d) Tujuan Sekolah
Sesuai dengan visi dan misi Madrasah, maka tujuan

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Malang adalah

mengantarkan siswa-siswi untuk:

1) Melakukan kegiatan keagamaan secara rutin, untuk
menumbuhkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

2) Mengembangkan semangat keunggulan dalam proses
pendidikan dan pengajaran yang berkualitas.

3) Menanamkan kepribadian yang mantap dan dinamis serta

berbudi pekerti luhur.
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4) Mendorong siswa mengenali dirinya sehingga dapat
dikembangkan secara harmonis dan optimal.

5) Menciptakan lingkungan Madrasah yang kondusif, aman,
nyaman dan menyenangkan.

6) Menetapkan sistem manajemen Madrasah yang transparan
dan demokratis dengan mengutamakan kebersamaan.

7) Terwujudnya budaya gemar membaca, kerja sama, saling
menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, dan kreatif

8) Melakukan kerjasama yang harmonis antar komponen
Madrasah dan lembaga kemasyarakatan menuju Madrasah
yang unggul dan inovatif.

9) Membekali siswa-siswi dengan pendidikan dan pelatihan
life skils agar dapat hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

b. SMP Wahid Hasyim Malang

Dimulai dari inisiatif mubaligh dan tokoh-tokoh masyarakat
dinoyo yang mempunyai tekad dan jiwa ikhlas berjuang demi
menegakan agama islam dan untuk menghilangkan faham masyarakat
yang bathil tentang kesucian agama islam. Para mubaligh bersama
tokoh-tokoh agama islam berjuang tidak hanya sampai disitu saja,
bahkan pandangan mereka jauh lebih kedepan, yaitu menyiarkan
agama islam kepada anak-anak, baik yang sudah muslim maupun non

muslim. Sehubungan dengan ini maka timbulah inisiatif para

57



mubaligh dan tokoh- tokoh masyarakat dinoyo untuk mendirikan SMP
Islam, mengingat di tempat tersebut belum ada sekolah lanjut yang
bercorak Islam.

Untuk merealisasikan inisiatif para mubaligh dan tokoh — tokoh
masyarakat tersebut, maka tepat pada tanggal 1 oktober 1996 didirikan
sekolah lanjut tingkat pertama yang bernama “SMP NU Wahid
Hasyim”, yang di pelopori oleh tokoh — tokoh yang antara lain :

a) Hambali SU (yang pada saat itu masih menjabat sebagai guru
agama di MINU)

b) Abdul Munif (yang pada saat itu menjabat sebagai mahasiswa
tugas belajar)

c) Moh. Zainal Affandi (pada saat itu menjabat sebagai kepala
sekolah MINU)

d) Dan lain — lain

Pertama kali yang menjabat sebagai kepala sekolah pada SMP
NU Wahid Hasyim adalah Nur Wasil Asasi (1 oktober 1966 s/d 1 april
1967. Dikarenakan Nur Wasil Asasi pindah tempat tinggal dan sibuk
dengan tugas belajarnya, maka jabatan kepala sekolah digantikan
kepada Abdul Munif (7 april 1967 s/d 17 november 1968). Pada
periode tersebut Abdul Munif tidak dapat melanjutkan tugasnya
sebagai kepala sekola, karena beliau mendapatkan tugas belajar ke
madinah, sehingga jabatan kepala sekolah digantikan kepada Hambali

SU (november 1968 s/d 30 september 2003). Mulai 1 oktober 2003
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jabatan kepala sekolah digantikan kepada Dra. Sri Pujiastuti.
Dikarenakan H. Hambali Sholehuddin menggantikan jabatan ketua
yayasan taman pendidikan al-islam wahid hasyim H. Firmansyah
Barack yang meninggal dunia. Dalam mengemban amanah tersebut,
para pendidik melaksanakan tugasnya dengan penuh kedisiplinan dan
rasa tanggung jawab serta ikhlas berjuang demi membela agama
islam, bangsa, nusa dan negara indonesia. Sehinggga mulai tahun
1969 SMP Wahid Hasyim sudah berhak mengadakan ujian negara dan
dapat mencapai hasil nilai yang cukup baik. Pada tahun 1971
depdikbud memberi hak kepada SMP Wahid hasyim untuk
mengadakan ujian sendiri dan ijazah diakui sama dengan negeri.

SMP Wahid Hasyim bernaung dibawah yayasan taman
pendidikan islam wahid hasyim dengan akte nomor : 04 malang, yang
telah memiliki lembaga pendidikan antara lain :

a) TK (taman kanak — kanak) Wahid Hasyim

b) SDI (sekolah dasar islam) Wahid Hasyim

c) SMP (sekolah menengah pertama) Wahid Hasyim
d) SMA (sekolah menengah atas) Wahid Hasyim

Semua langsung dibawah pengawasan lembaga Ma’arif NU
jakarta. Status sekolah SMP wahid hasyim memiliki status awal
“berbantuan” dari lembaga pendidikan ma’arif pusat jakarta nomor :

48/mrf/sk/11/63. Sekarang ini sudah berstatus “Terakreditasi A”.
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1) Identitas Sekolah

IDENTITAS SEKOLAH

NPSN : 20533736

Nama Sekolah : SMP Wahid Hasyim
Alamat : JI. Mayjen Haryono 165 Malang
Kelurahan :  Dinoyo

Kecamatan : Lowokwaru
Kabupaten :  Kota Malang
Provinsi :Jawa Timur
Telepon/HP. : 0341-551751
Jenjang . SMP Swasta

Status . Terakreditasi

Tahun Berdiri : 1966

Hasil Akreditasi : A

2) Visi sekolah
“Terwujudnya peserta didik yang berprestasi dan berkarakter”
3) Misi Sekolah
Misi SMP Wahid Hasyim yang digunakan sebagai acuan
untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan
lainnya, yaitu:
a) Mewujudkan peserta didik yang kompeten dalam bidang
akademik
b) Mewujudkan peserta didik yang kompetitif dalam bidang non

akademik
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c) Mewujudkan peserta didik dalam berperilaku sesuai dengan
akhlaqul karimah berdasarkan ajaran agama, dalam kehidupan
pribadi dan masyarakat

d) Mewujudkan kegiatan keagamaan secara riil sebagai bekal
untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

4) Tujuan sekolah

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dalam bidang
akademik

2. Menghasilkan lulusan yang berkompetitif dalam bidang non
akademik

3. Menghasilkan lulusan yang berperilaku sesuai dengan akhlaqul
karimah berdasarkan ajaran agama, dalam kehidupan pribadi
dan masyarakat

4. Menciptakan kegiatan keagamaan secara riil sebagai bekal untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan visi, misi, dan profil lulusan SMP Wahid Hasyim
berdasarkan penjabaran sebelumnya, maka SMP Wahid Hasyim
Malang membentuk 8 (delapan) Program Unggulan yaitu: LOVE MY
SCHOOL vyang terdiri dari (1) Program Loving Al-Qur’an, (2)
Program Everyday Prayers, (3) Program M3 (Manner, Mindset,
Meaningful), (4) Program Yes, | Love My Country, (5) Program
Student Achievements, (6) Program Clean and Health, (7) Program

One Day One Password, (8) Program Life Skill.
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Kedelapan Pogram Unggulan SMP Wahid Hasyim Malang

tersebut, tercermin pada Curricullum Design sebagai berikut :

Tabel 4.1 Curriculum Desain

NO

NAMA PROGRAM UNGGULAN

DESKRIPSI PROGRAM
UNGGULAN

LOVING AL-QUR AN
EVERYDAY PRAYERS

M3 ( Manner, Mindset, Meaningful

CLEAN & HEALTHY

el e e

Khotml qur’an

Pengajian minggu kliwon
Shalat dhuha berjamaah
Kirim do’a jum’at leg
Pembacaan sholawat dibaryyah
Pembagian takjil gratis

Jum’at Berkah

Fun religy

Jum at Bersih

. Green School Festival
. Rap Dhn
. PMR

I-d

YES, I LOVE MY COUNTRY

. Upacara setiap han semn

Menyanyiakn lagu indonesia
rava setiap sebelum pelajaran
Penngatan hari besar nasional
Melestrankan budaya nasional
Pramuka

STUDENT ACHIEVEMENTS
ONE DAY ONE PASSWORD
LIFE SKILL

Karya ilmiah remaja (KIR)
Bimbingan chmpiade mata
pelajaran

Bimbingan olahraga berprestas
(futsal, pencak silat & atletik)
Bimbingan sem berpresiasi

( tari, paduan suara, & perkusi)
Ekstrakurikuler lain

{drum band., tata boga, otomotif)
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2. Struktur Organisasi MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP
Wahid Hasyim Malang

a) MTs Muhammadiyah 1 Malang

STRUKTUR
ORGANISASI
MATSAMUTY o5

KA TU
Aziz Nur Arifin, S.Kom

WAKA KURIKULUM WAKR KESISWRAN WAKA HUMAS WAKA SARPRAS
Truli Maulida, M.A Heppy lkmalul M, S.Pd Djoko Triono, S.Pd Amri Wibisono, S.Pdl
..
Lela Ayu Anggraeni,

S.Pd
= | ul 1 1 1 1
ALIKELASVIIA  WALIKELASVIIB  WALIKELASVIIC WAL KELAS VIl A WALKEASHE WAL KEAS TG  WAUKEASIXA  WALIKEASIXB
ni, S.Pd s Mashuri, SPd  Fadlun Arba SPd Ko Y Zaini, M.A
1
GURU
1

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTs Muhammadiyah 1 Malang
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b) SMP Wahid Hasyim Malang

STRUKTUR ORGANISASI

SMP WAHID HASYIM MALANG
Tahun Pelajaran 2020 / 2021

b KETUAYAYASAN
- G
KEPALA SEXOLAH
Wi KEPALA SEKOLAH
ST MASYARCH, S Pd
[ oum mmaxint | S e
@T—‘-m‘ il S
—-— —
__remmaoss | [ s cesswan | nu -
‘ T :
GURU BP / BX ‘ WAL KELAS \ —
o ':1—_7—
|

- SISWA-SISWL. |, |

Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMP Wahid Hasyim Malang
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3. Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP

Wahid Hasyim Malang

a) Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah 1 Malang

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah 1 Malang

Dokter Sekolah yang disediakan untuk pengobatan bilamana ada
siswa-siswi yang tidak enak badan atau sakit.

Masjid sekolah selain untuk sarana beribadah yang nyaman,
masjid untuk sarana pengganti kelas atau pembelajaran di luar
kelas, dan tempat latihan untuk mengaji, qori dan lainnya.

Ruang kelas yang dilengkapi LCD, agar pembelajaran semakin
memberi penunjang agar siswa-siswi semakin memahami
pembelajaran.

Gedung sekolah yang sesuai kapasitas jumlah siswa-siswi dan
memfasilitasi minat dan bakat siswa-siswi. Yang terdiri
laboratorium, komputer, perpustakaan.

Kantin sekolah yang memfasilitasi program kewirausahaan bagi
belajar siswa-siswi.

Gazebo sekolah, tempat untuk belajar santai siswa-siswi.

b) Sarana dan Prasarana SMP Wahid Hasyim Malang

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SMP Wahid Hasyim Malang

Ruang Belajar yang luas dan nyaman

Perpustakaan Sekolah yang memadahi

Laboratorium IPA (Fisika dan Biologi)

Laboratorium Komputer

Laboratorium Bahasa

Ruang Ketrampilan (Tata Boga)

Masjid sebagai sarana Praktik peribadatan

Sarana dan pralatan pendidikan

OO NI WIN|F-

Sarana dan peralatan pendidikan yang memadahi serta Audio
visual/IT

[ BN
o

Maarif Mart
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4. Keadaan Guru dan Siswa MTs Muhammadiyah 1 Malang dan SMP
Wahid Hasyim Malang
a) MTs Muhammadiyah 1 Malang
Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Muhammadiyah 1
Malang berjumlah 33 orang, yang mana 22 orang sebagai perangkat
sekolah dan dewan guru. 11 orang pembina ekstrakurikuler yang mana
membimbing Olahraga, Paduan Suara, Math Club, Jurnalistik,
Menggambar, Tapak Suci, Robotic, Teater, Musik, dan Hizbul
Wathan. Semua pendidik dan tenaga kependidikan berasal dari lulusan
sekolah tinggi ternama.
Sedangkan jumlah siswa MTs Muhammadiyah 1 Malang dengan total
252 orang yang terdiri kelas 7 berjumlah 105 orang, kelas 8 berjumlah
83 orang, dan kelas 9 berjumlah 64 orang.
b) SMP Wahid Hasyim Malang
Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Wahid
Hasyim Malang berjumlah 25 orang yang berasal dari lulusan D3
yang berjumlah 1 orang, lulusan S1 berjumlah 22 orang dan S2
berjumlah 2 orang yang berasal perguruan tinggi sawsta dan negeri.
Sedangkan keadaan siswa-siswi SMP Wahid Hasyim Malang tahun
pelajaran 2020-2021 berjumlah 289 siswa dari total semua jenjang
kelas 7, 8, dan 9. Untuk lebih lengkap sudah terlampir dalam

lampiran.
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B. Paparan Data Penelitian
1. Konsep pembentukan karakter religius
a. MTs Muhammadiyah 1 Malang

MTs Muhammadiyah 1 Malang salah satu lembaga naungan
organisasi masyarakat terbesar yang bernama Muhammadiyah dan
Departemen Agama. Dengan visi “Terwujudnya Madrasah yang
Unggul, Berkarakter dan Berdaya Saing”, diharapkan mampu
menjawab tantangan zaman bagi pendidikan bangsa ini. Yakni dengan
tujuan melakukan kegiatan keagamaan secara rutin, untuk
menumbuhkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

Mengembangkan semangat keunggulan dalam proses pendidikan
dan pengajaran yang berkualitas. Menanamkan kepribadian yang
mantap dan dinamis serta berbudi pekerti luhur. Mendorong siswa
mengenali dirinya sehingga dapat dikembangkan secara harmonis dan
optimal. Menciptakan lingkungan Madrasah yang kondusif, aman,
nyaman dan menyenangkan. Menetapkan sistem manajemen Madrasah
yang transparan dan demokratis dengan mengutamakan kebersamaan.

Terwujudnya budaya gemar membaca, kerja sama, saling
menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, dan kreatif. Melakukan
kerjasama yang harmonis antar komponen Madrasah dan lembaga

kemasyarakatan menuju Madrasah yang unggul dan inovatif.
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Membekali siswa-siswi dengan pendidikan dan pelatihan life skils agar
dapat hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan karakter di MTs Muhammadiyah 1 Malang sangat
penting untuk kemajuan bangsa Indonesia. Nilai-nilai dalam pendidikan
karakter menjadi perlu untuk diinternalisasikan dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas. Pada saat
penelitian ditemukan beberapa nilai religius di MTs Muhammadiyah 1
Malang.

a. Beriman dan Bertagwa

Perilaku yang dapat dilihat dari indikator beriman dan
bertagwa terbiasa membaca doa jika hendak dan setelah melakukan
kegiatan, selalu melakukan perbuatan menghormati orang tua, guru,
teman sebaya. Memnjalankan perintah Agama, membaca kitab suci
Al-Qur’an dan mengaji dan biasa melakukan kegiatan yang
bermanfaat dunia dan akhirat.

Sebagaimana yang diungkapkan waka kurikulum MTs
Muhammadiyah 1 Malang memberikan penjelasan tentang kegiatan
rutin siswa di sekolah yang bertujuan membentuk karakter religius,
sebagai berikut:

Setelah bel bunyi jam 07.00. Siswa lalu shalat dhuha berjamaah
dimushollah, lalu membaca surat-surat pendek seperti Surah Al-
Mulk, Al-waqi’ah. Pembacaan didampingi oleh guru yang

bertugas. Setelah itu anak-anak masuk kelas dan memulai
pembelajarannya.®*

& Wawancara dengan Waka kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Malang, Oktober 2020
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Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti dalam kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas, guru memulai
pembelajaran dan diawali dengan berdoa bersama-sama.
Sebelumnya ada apersepsi yang telah di perlajari di pertemuan
sebelumnya. Setelah pembelajaran selesai seperti biasa guru
menutup dengan doa biasanya dengan doa penutup majelis.

. Sopan dan Santun
Perilaku yang menjadi indikator sapan santun ialah dengan
membiasakan mengucap salam bila bertemu, santun dan hormat pada
guru. Sebagaimana yang diungkapkan waka kesiswaan MTs
Muhammadiyah 1 Malang
Waktu pagi hari Bapak Ibu guru berada di gerbang sekolah
menyambut anak-anak, dan mereka melakukan seperti yang
diajarkan Bapak Ibu guru, seperti senyum, sapa, salam, salim (4S)
di depan gerbang sekolah.®®

Waka kurikulum menambahkan, seperti berikut:
Dengan hal demikian 4S bisa mengenal dan memantau setiap
anak, dari cara kedisiplinan siswa, cara bersikap, cara berpakaian
dengan rapi sesuai yang ditata tertibkan sekolah.®®

. Jujur

Perilaku yang menjadi indikator dari kejujuran adalah biasa
melakukan dengan sebenarnya ketika diberi tanggung jawab. Jujur

bisa dilihat dari jujur dalam perkataan dan perbuatan.

Menurut Bapak Zaini, MA guru pendidikan agama Islam,

® Wawancara dengan Waka kesiswaan MTs Muhammadiyah 1 Malang, Oktober 2020
% Wawancara dengan Waka kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Malang, Oktober 2020
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mengatakan,
Kejujuran biasa terlihat jika anak-anak diberi tugas, dikerjakan
dengan sebaik-baiknya, sesuai intruksi saya. Yang saya terapkan
pada anak-anak, bukan dalam pintar, dan mengerjakan dengan
benar soal-soal, tapi ketika diberi tanggungjawab tugas, dan
dikerjakan dengan sebaik-baik